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Penelitian ini membahas kesantunan berbahasa dalam surat permohonan izin 
tidak masuk sekolah siswa SMAN 1 Prambanan Sleman. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan kesantunan tuturan dalam surat permohonan izin 
tidak masuk sekolah siswa SMAN 1 Prambanan Sleman.  
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Subjek dalam penelitian ini 
adalah teks surat permohonan izin tidak masuk sekolah siswa SMAN 1 
Prambanan Sleman sejumlah 26 surat. Objek penelitian dalam kajian ini adalah 
kesantunan berbahasa yang terdapat pada surat permohonan izin tidak masuk 
sekolah siswa SMAN 1 Prambanan Sleman. Data diperoleh dengan metode simak 
dengan  teknik baca dan teknik catat. Data dianalisis dengan teknik analisis padan 
pragmatis. Penentuan kesantunan pada tuturan berdasarkan kepatuhan maksim-
maksim prinsip kesantunan berbahasa didasarkan pada indikator kesantunan 
berbahasa yang diturunkan dari teori prinsip kesantunan Leech.   
Hasil peneltian menunjukkan bahwa surat izin tidak masuk sekolah siswa 
SMAN 1 Prambanan Sleman menggunakan tuturan santun. Hal tersebut 
dibuktikan dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa tuturan dalam 
surat permohonan izin tidak masuk sekolah siswa SMAN 1 Prambanan Sleman 
sebanyak 110 tuturan merupakan tuturan yang santun. Hasil temuan data 
kesantunan berbahasa dikelompokan berdasarkan kepatuhan terhadap maksim-
maksim yang dipatuhinya, yakni maksim kebijaksanaan, maksim 
penghargaan,dan maksim kerendahan hati. Selain berdasarkan kepatuhan terhadap 
maksim prinsip kesantunan, kesantunan berbahasa pada surat izin tidak masuk 
sekolah siswa SMAN 1 Prambanan Sleman juga ditemukan kepatuhan 
berdasarkan jumlah maksim yang dipatuhi yakni, kepatuhan satu maksim, 
kepatuhan dua maksim, dan kepatuhan tiga maksim sekaligus dalam satu tuturan. 
Kepatuhan terhadap maksim prinsip kesantunan yang paling banyak ditemukan 
adalah maksim penghargaan. Kepatuhan pada maksim permufakatan, maksim 
kesimpatian, dan maksim kedermawanan tidak ditemukan dalam penelitian ini. 
 








A. Latar Belakang 
Bahasa memegang peranan yang sangat penting bagi manusia. Dengan 
bahasa manusia dapat berinteraksi, bermasyarakat, dan bekerja sama dengan 
orang lain karena pada hakikatnya bahasa adalah alat komunikasi. Tanpa bahasa 
manusia tidak dapat berkomunikasi dengan sempurna dalam penyampaian pesan. 
Komunikasi adalah satu tindakan mendorong pihak lain untuk 
menginterprestasikan suatu ide dalam cara yang diinginkan oleh penyampai 
pesan. Pengunaan bahasa dalam komunikasi terdiri sari dua saluran yakni, ragam 
ragam lisan dan ragam tulis (Moeliono, 1988:6).  
Surat merupakan alat komunikasi antara dua pihak yang berupa tertulis. 
Tujuan utama orang menulis surat, tidak lain adalah untuk mengomunikasikan 
atau menginformasikan suatu gagasan dan pikirannya kepada pihak lain, baik atas 
nama pribadi atau yang lainnya. Surat sebagai salah satu jenis sarana komunikasi 
tertulis mempunyai beberapa kelebihan dibandingkan dengan sarana komunikasi 
lisan. Kelebihan tersebut diantaranya pembaca dapat membacanya berulang-
ulang, apabila pembaca belum paham dengan isi informasi dalam surat tersebut. 
Selain sebagai sarana komunikasi tertulis, surat juga mempunyai fungsi sebagai 
duta atau wakil penulis untuk berhadapan dengan lawan bicaranya. Oleh karena 
itu, sangat tepat jika dikatakan orang bahwa isi surat merupakan gambaran 




Bahasa dalam surat dapat dijadikan sebagai parameter untuk mengenali 
karakter, watak, atau pribadi pengirimnya. Hal tersebut senada dengan pernyataan 
Pranowo (2009:3) yang mengungkapkan bahwa bahasa merupakan cermin 
kepribadian dan watak dari penuturnya. Seorang yang dapat mendayagunakan 
diksi yang santun, sistematis, dan menggunakan kaidah gramatikal secara tepat 
dapat dikatakan bahwa orang tersebut dari kalangan berpendidikan, berbudi luhur, 
dan santun. Sebaliknya, apabila seseorang menggunakan diksi kurang tidak tepat 
dan struktur mekanik kebahasaan yang digunakan dalam surat tersebut rancu 
maka dapat dipastikan bahwa pengirim surat tersebut berasal dari kalangan yang 
tidak tinggi dan santun. 
Dengan demikian, bahasa yang digunakan dalam menulis surat hendaknya 
dipertimbangkan sebaik mungkin dengan memperhatikan kaidah-kaidah tata 
aturan penulisan surat dan kesantunan yang berlaku di masyarakat. Surat yang 
baik tidak hanya tepat dalam penggunaan kaidah komposisi kebahasaan, namun 
juga luwes dalam penerapan prinsip-prinsip kesantunan. Penulisan pesan tertulis 
melalui pendayagunaan bahasa secara tepat dan patuh aturan akan berpengaruh 
pada keefektivan proses penyampaian kehendak dalam komunikasi tersebut. 
Sebaliknya, penggunaan tuturan yang kurang santun dinilai akan menciderai 
perasaan mitra tutur sehingga komunikasi tidak akan berjalan semestinya (Chaer: 
2010).  
Telaah terhadap surat dalam penelitian sebelumnya biasanya terkait dengan 
struktur gramatikal saja. Permasalahan yang dikaji biasanya berkaitan dengan 




dan pilihan kata yang kurang cermat, pemakaian kata, ungkapan, dan istilah yang 
tidak baku, pemakaian kalimat yang kurang lengkap atau terpenggal-penggal, 
bentuk pemerincian yang tidak bernalar, dan pemakaian laras bahasa yang kurang 
tepat (Rantung: 2013). Hal senada dengan pernyataan tersebut dilakukan oleh 
Anreas Pebrico yang melakukan penelitian berjudul Analisis Tanda Baca Surat 
Izin Tugas Siswa SMA Negeri 3 Tanjung Pinang yang dilakukan tahun 2013 dan 
penelitian Serik Haryati berjudul Analisis Penggunaan Diksi dalam Menulis Surat 
Pribadi pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 10 Tanjungpinang Tahun Pelajaran 
2012/2013 yang dilakukkan tahun 2013. Berbeda dengan kedua penelitian 
tersebut, pada penelitian ini kajian berkaitan dengan surat akan difokuskan pada 
penerapan dan pelanggaran terhadap prinsip kesantunan berbahasa yang 
dikemukakan Leech (1993). 
Surat permohonan izin tidak masuk adalah surat yang berisikan permintaan 
terhadap penerima surat (dalam hal ini guru/wali kelas sebagai pemilik otoritas 
pemberi izin) mengenai sesuatu hal (Kosasih, 2012:112). Pada konteks surat 
permohonan izin tidak masuk sekolah, hal yang maksud berupa permohonan 
kebijakan, untuk memberikan izin tidak mengikuti kegiatan belajar mengajar 
sebagaimana mestinya dikarenakan sesuatu alasan. Surat permohonan izin tidak 
masuk sekolah siswa termasuk surat pribadi yang ditujukan kepada instansi. 
Dengan demikian, maka penulisan surat permohonan izin tersebut haruslah 
menggunakan bahasa dan struktur surat yang resmi.  
Berdasarkan penjelasan mengenai komunikasi melalui surat, surat 




untuk melakukan penelitian terkait kesantunan berbahasa yang ada dalam surat 
permohonan tidak masuk sekolah siswa SMAN 1 Prambanan Sleman. 
Ketertarikan untuk melakukan penelitan kesantunan dalam surat izin tidak masuk 
sekolah disebabkan masih belum lengkapnya deskripsi mengenai kesantunan 
dalam media komunikasi ini. Hal ini memunculkan kecurigaan berkaitan dengan 
munculnya bentuk-bentuk kesantunan yang berbeda dengan komunikasi melalui 
saluran lain.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ada beberapa permasalahan 
yang perlu dikaji. Permasalahan tersebut dapat diidentifikasikan sebagai berikut.  
1. Penggunaan kaidah  EYD (Ejaan Yang Disempurnakan) dalam surat izin tidak 
masuk sekolah SMAN 1 Prambanan Sleman. 
2. Ketepatan pemilihan diksi dalam surat izin tidak masuk sekolah SMAN 1 
Prambanan Sleman. 
3. Keefektivan kalimat dalam surat izin tidak masuk sekolah SMAN 1 
Prambanan Sleman. 
4. Kesantunan dalam surat izin tidak masuk sekolah SMAN 1 Prambanan 
Sleman. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, tidak semua masalah akan dibahas 
dalam penelitian ini. Penelitian hanya dibatasi pada kesantunan tuturan dalam 




D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka fokus penelitian ini 
dirumuskan dalam rumusan masalah. Rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimana kesantunan tuturan dalam surat permohonan izin tidak masuk 
sekolah siswa SMAN 1 Prambanan Sleman? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini dirumuskan berdasarkan rumusan masalah yang 
ditemukan. Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai 
tujuan untuk mendeskripsikan kesantunan tuturan dalam surat permohonan izin 
tidak masuk sekolah siswa SMAN 1 Prambanan Sleman. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah penelitian mengenai 
kesantunan bahasa, khususnya pada telaah mengenai kesantunan berbahasa pada 
komunikasi nonbersemuka, yakni surat permohonan izin tidak masuk sekolah 
siswa SMAN 1 Prambanan Sleman. Selain itu, hasil penelitian ini dapat 
digunakan sebagai rujukan materi bagi guru bahasa Indonesia dalam pengajaran 
menulis dan menyunting surat resmi dengan bahasa yang santun. 
 
G. Batasan Istilah Operasional 
Penjelasan istilah operasional diberikan agar antara peneliti dan pembaca 
terjalin kesamaan persepsi terhadap judul penelitian. Beberapa istilah yang terkait 




1. Kesantunan berbahasa dalam penelitian ini berkaitan dengan penerapan 
prinsip kesantunan Leech  dalam penulisan surat izin tidak masuk sekolah. 
2. Surat permohonan izin tidak masuk sekolah adalah surat yang berisikan 
permohonan izin yang ditulis orang tua atau wali murid siswa SMAN 1 








Bab kajian teori ini memuat informasi kepustakaan yang relevan dengan pilihan 
topik penelitian dan uraian tentang teori-teori atau konsep-konsep yang digunakan 
sebagai landasan kerja penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk mendukung temuan di 
lapangan agar dapat memperkuat teori dan keakuratan data. Kerangka teori yang 
digunakan dalam kajian kesantunan adalah konsep teoritis mengenai pragmatik, 
kesantunan berbahasa dan bahasa dalam surat permohonan izin tidak masuk sekolah.  
 
A.  Pragmatik  
Pragmatik merupakan cabang ilmu bahasa yang masih baru bila dilihat 
perkembangannya, namun banyak ahli yang memiliki ketertarikan dan memberikan 
perhatian pada bidang ini sehingga bidang ini berkembang cepat (Rohmadi, 2010:1). 
Terdapat beberapa definisi ahli mengenai pragmatik. Yule (2006:3) mendefinisikan 
pragmatik ke dalam empat pengertian yakni, (1) sebagai ilmu yang mengkaji makna 
pembicara, (2) bidang yang mengkaji bahasa menurut konteksnya, (3) bidang yang 
melebihi kajian makna yang diujarkan, dan (4) bidang yang mengkaji bentuk ekspresi 
menurut jarak sosial yang membatasi partisipan yang terlibat dalam percakapan 
tertentu. Leech (1993:8) mendefinisikan pragmatik sebagai studi mengenai makna 
ujaran dalam situasi-situasi tertentu. Harimurti Kridalaksana dalam Kamus Linguistik 





mempelajari isyarat-isyarat bahasa yang mengakibatkan keserasian pemakaian bahasa 
dalam komunikasi. Rohmadi (2010:2) mendefinisikan pragamatik sebagai studi 
kebahasaan yang terikat konteks, dalam hal ini konteks dinilai memiliki peranan kuat 
dalam menentukan maksud penutur dalam berinteraksi dengan lawan tutur. 
Berdasarkan beberapa teori yang telah dikemukakan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pragmatik merupakan sebuah kajian yang mengkaji pemakaian bahasa 
berdasarkan berdasarkan konteksnya. Pemakaian bahasa yang sesuai konteksnya, 
dimaksudkan agar bahasa yang digunakan dapat dipahami dengan tepat dalam 
peristiwa sosialisasi. Zamzani (2007: 16) mengatakan bahwa kajian pragmatik akan 
selalu terarah pada permasalahan pemakaian bahasa di dalam suatu masyarakat 
bahasa yang bersosialisasi. Sebuah ujaran dalam proses sosialisasi dan komunikasi 
terkadang tidak hanya bermakna seperti yang diujarkan oleh penuturnya, namun juga 
sesuai dengan maksud pengguna bahasa. 
 Makna pragmatik sebuah tuturan di dalam penututuran yang sesungguhnya 
tidak selalu didapatkan dari tuturan yang sunggguh-sungguh dituturkan oleh 
penuturnya (Rahardi, 2005: 42). Ruang lingkup yang dipelajari dalam pragmatik 
merujuk pada pemakaian bahasa yang sesuai dengan konteksnya. Chaer (2010:26) 
menjelaskan bahwa kajian pragmatik mencakup fenomena tindak tutur (speech act), 
deiksis, praanggapan dan implikatur; untuk dapat memahami sebuah tuturan 







B. Kesantunan Berbahasa 
Terdapat beberapa definisi terkait dengan kesantunan berbahasa. Brown dan 
Levinson (via Markhamah, 2008:2) mendefinisikan kesantunan berbahasa sebagai 
usaha penutur dalam menjaga harga diri, atau wajah, pembicara atau pendengar. 
Merujuk pada definisi di atas Markhamah (2008:153) menggarisbawahi kesantunan 
berbahasa sebagai cara yang ditempuh oleh penutur dalam komunikasi agar petutur 
(mitra tutur) tidak tertekan, tersudut, atau tersinggung. Senada dengan kedua definisi 
tersebut Pranowo (2009: 4) menegaskan bahwa kesantunan struktur bahasa yang 
santun adalah struktur bahasa yang disusun oleh penulis/penutur agar tidak 
menyinggung perasaan pendengar atau pembaca. Chaer (2010: 11) menambahkan 
bahwa sebuah tuturan disebut santun kalau ia tidak terdengar memaksa atau angkuh, 
tuturan itu memberi pilihan tindakan kepada lawan tutur, dan lawan tutur itu menjadi 
senang. 
 Berdasarkan beberapa teori yang diungkapkan para pakar linguistik di atas 
dapat disimpulkan bahwa kesantunan berbahasa merupakan upaya secara sadar yang 
dilakukan seorang penutur untuk menyampaikan maksud dalam bentuk bahasa agar 
tidak melukai perasaan orang lain, dan dengan maksud untuk menjaga harga dirinya 
sendiri sesuai dengan norma yang berlaku. Pada konteks penelitian Rahardi (2005: 
35) menjelaskan bahwa kesantunan mengkaji penggunaan bahasa (language use) 
dalam suatu masyarakat bahasa tertentu. Masyarakat tutur yang dimaksud adalah 
masyarakat dengan berbagai latar belakang situasinal yang dimilikinya, di antaranya 





Kesantunan berbahasa memiliki beberapa macam kriteria acuan yang harus 
ditaati oleh para peserta pertuturan. Kriteria-kriteria kesantunan tersebut dimaksudkan 
sebagai upaya untuk membimbing para penuturnya dalam menciptakan komunikasi 
yang efektif, yang terhindar dari kesalahpahaman, dan juga tidak menyinggung 
perasaan orang lain. Banyak para ahli yang mencoba menjelaskan kriteria-kriteria 
kesantunan dalam berkomunikasi dengan cara menulis teori kesantunan berbahasa. 
Salah satu kriteria tersebut adalah yang dirumuskan oleh Leech berupa maksim-
maksim prinsip kesantunan Leech.  
Leech (1993: 206) merumuskan kesantunan berbahasa suatu ujaran dalam 
maksim-maksim yang saling berkaitan. Keberkaitan maksim prinsip kesopanan ini 
berhubungan dengan dua peserta percakapan, yakni diri sendiri (self) dan orang lain 
(other). Diri sendiri adalah penutur, dan orang lain adalah lawan tutur, dan orang 
ketiga yang dibicarakan penutur dan lawan tutur. Senada dengan hal di atas, menurut 
Rahardi (2005: 60-66) dalam bertindak tutur yang santun, agar pesan dapat 
disampaikan dengan baik pada peserta tutur, komunikasi yang terjadi perlu 
mempertimbangkan prinsip-prinsip kesantunan berbahasa. 
Prinsip kesantunan merupakan acuan yang bersifat universal dan dapat 
dijadikan sebagai patokan dalam, meskipun setiap budaya memiliki dan masyarakat 
tutur memiliki ukuran kesantunan yang digunakan berbeda (Markhamah, 2008:153). 
Leech (via Rahardi 2005:59-66) terdapat enam prinsip kesantunan. Keenam maksim 






1. Maksim Kebijaksanaan  
Maksim kebijaksanaan ini dalam terjemahan buku Prinsip-prinsip Pragmatik 
Leech (1993: 206) diistilahkan dengan maksim kearifan. Maksim kebijaksanaan 
menggariskan bahwa setiap peserta pertuturan harus meminimalkan kerugian orang 
lain, atau memaksimalkan keuntungan orang lain (Chaer, 2010:56). Dengan kata lain, 
kepatuhan terhadap maksim kebijaksanaan terjadi apabila peserta pertuturan 
berpegang pada prinsip untuk selalu mengurangi keuntungan dirinya sendiri dan 
memaksimalkan pihak lain dalam kegiatan bertutur (Rahardi, 2005:60). Penutur yang 
berpegang dan melaksanakan maksim kebijaksanaan akan dapat dikatakan sebagai 
tuturan santun 
Pada kegiatan pertuturan seorang penutur idealnya mampu mengurangi bahkan 
menghapus sikap egoisme yang dimiliki. Seorang penutur akan dianggap santun jika 
dalam tuturannya dapat menggunakan kata-kata yang menggambarkan kebijaksanaan, 
dan menggambarkan keuntungan bagi lawan bicaranya. Contoh aplikasi maksim ini 
yaitu dengan mendahulukan lawan tutur dari pada dirinya. Rahardi (2005:60) 
memberikan contoh tuturan yang mengandung maksim kebijaksanaan seperti berikut. 
(1) Tuan rumah : “ Silakan makan saja dulu, nak! Tadi kami semua sudah 
mendahului.” 
 Tamu : “ Wah, saya jadi tidak enak, Bu.” 
 
Tuturan tersebut disampaikan seorang tuan rumah kepada tamunya. Dalam 
tuturan (1), Tuan rumah memaksimalkan keuntungan bagi Tamu. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa Tuan rumah melakukan pemaksimalan maksim kebijaksanaan 





datangnya secara kebetulan maupun tamu yang sudah direncanakan terlebih dahulu 
kedatangannya (Rahardi, 2005: 60-61). 
 
2. Maksim Kedermawanan  
Maksim kedermawanan atau maksim kemurahan hati dapat dimaknai bahwa 
peserta pertuturan diharapkan dapat menghormati orang lain (Rahardi, 2005:61). 
Chaer (2010:57) menggunakan istilah maksim penerimaan untuk maksim 
kedermawanan. Maksim penerimaan merujuk pada seperangkat aturan yang 
mengondisikan sikap setiap peserta tutur untuk memaksimalkan kerugian bagi diri 
sendiri dan meminimalkan keuntungan bagi diri sendiri (Chaer, 2010:57). Seorang 
yang ingin berkomunikasi secara santun paling tidak harus menggunaan pilihan kata 
yang menggambarkan kedermawanannya. Contoh tuturan yang menggambarkan 
kedermawanan tersebut misalnya menawarkan sesuatu kepada lawan tutur, atau 
menawarkan bantuan. Rahardi (2005:61-62) memberikan contoh tuturan yang 
mengandung maksim kedermawanan sebagai berikut. 
(2) Anak kos A : “Mari saya cucikan baju kotormu! Pakaianku tidak banyak, 
kok, yang kotor ” 
Anak kos B : ”Tidak usah, Mbak. Nanti siang saya akan mencuci juga kok.” 
 
Tuturan (2) merupakan sebuah tuturan yang dilakukan oleh dua anak kos yang 
memiliki hubungan dekat. Berdasarkan tuturan yang disampaikan oleh anak kos A, 
dapat dilihat bahwa anak kos A berusaha untuk memaksimalkan keuntungan yang di 
dapat oleh lawan tutur dengan cara menambahkan kerugian (beban) pada dirinya 





teman kosnya. Berkaitan dengan konteks tuturan tersebut Rahardi (2005: 62) 
berpendapat bahwa Orang yang tidak suka membantu orang lain, apalagi tidak pernah 
bekerja bersama dengan orang lain, akan dapat dikatakan tidak sopan dan biasanya 
tidak akan mendapatkan banyak teman di dalam pergaulan keseharian hidupnya. 
 
3. Maksim Penghargaan  
Maksim penghargaan dapat dimakai bahwa orang akan dianggap santun apabila 
memberi penghargaan bagi orang lain. Chaer (2010:57) menggunakan istilah maksim 
kemurahan untuk maksim penghargaan ini. Maksim kemurahan menghendaki adanya 
sikap dari setiap peserta pertuturan untuk memaksimalkan kerugian diri sendiri dan 
meminimalkan keuntungan diri sendiri (Chaer, 2010:57). Seorang yang ingin dinilai 
santun dalam berkomunikasi diharapkan dapat menggunakan pilihan kata yang 
menggambarkan penghargaan bagi orang lain (Rahardi, 2005:63). Rahardi (2005:63) 
memberikan contoh tuturan yang mengandung maksim pujian sebagai berikut. 
 
(3) Dosen A : “Pak, aku tadi sudah memulai kuliah perdana untuk kelas 
Business English.” 
Dosen B : “Oya, tadi aku mendengar Bahasa Inggrismu jelas sekali dari 
sini.” 
 
Tuturan (3) disampaikan dua orang dosen pada ruang kerja dosen. Tuturan yang 
disampaikan dosen B menunjukkan adanya penghargaan dan pujian pada apa yang 





tuturan yang digunakan untuk menghormati dan memuji dosen A. Pada tuturan 
tersebut dosen B memaksimalkan rasa hormat pada orang lain. 
 
4. Maksim Kerendahan Hati  
Maksim kerendahan hati atau dapat disebut juga dengan maksim kesederhanaan 
dapat dimaknai bahwa para peserta pertuturan bersikap rendah hati, dengan cara 
mengurangi pujian bagi dirinya sendiri (Rahardi, 2005:10). Senada dengan pendapat 
tersebut Chaer (2010:58) mendefinisikan kepatuhan terhadap maksim kerendahan 
hati pada setiap pertuturan yang pesertanya memaksimalkan ketidakhormatan pada 
diri sendiri dan meminimalkan rasa hormat pada diri sendiri. Seorang akan dianggap 
sombong dan congkak hati apabila di dalam kegiatan pertururan selalu memuji dan 
mengunggulkan diri. Seorang yang ingin dinilai santun dalam berkomunikasi 
hendaknya menggunakan pilihan kata yang menggambarkan kesederhanaan dirinya. 
Wujud dari kata-kata tersebut yaitu dengan tidak memuji dirinya sendiri. Seorang 
hendaknya merendahkan dirinya. Rahardi (2005:64) memberikan contoh tuturan yang 
mengandung maksim kerendahan hati seperti berikut. 
(4) Sekretaris A : “Dik, nanti rapatnya dibuka dengan doa dulu , ya! Anda 
yang memimpin.” 
 Sekretaris B : “Ya, Mbak. Tapi, Saya jelek, lho.” 
 
Tuturan (4) di atas disampaikan seorang sekretaris yang dianggap lebih senior 





mereka beberapa jam sebelum rapat. Tuturan yang disampaikan sekretaris B 
mengandung maksim kesederhanaan karena menimalkan pujian terhadap diri sendiri. 
 
5. Maksim Permufakatan  
Dalam maksim Permufakatan peserta tutur diharapkan saling membina 
kecocokan (Chaer, 2010:59). Maksim permufakatan dan kecocokan menghendaki 
agar setiap penutur dan lawan tutur memaksimalkan persetujuan di antara mereka 
(Chaer, 2010:59). Wujud penggunaan maksim kecocokan yaitu dengan menggunakan 
kata-kata yang menggambarkan persetujuan serta menggunaakan bahasa nonverbal 
seperti anggukan kepala, acungan jempol, wajah tanpa kerutan (Rahardi, 2005:65). 
Rahardi (2005:65) memberikan contoh tuturan yang memaksimalkan maksim 
Permufakatan seperti berikut. 
(5) Guru A : “Ruangannya gelapya, Bu?” 
 Guru B : “He.. eh! Saklarnya mana,ya?“ 
 
Tuturan (5) disampaikan oleh dua orang guru yang berada pada ruang guru. 
Tuturan yang disampaikan oleh Guru A menandakan adanya maksim kesepakatan 
dalam tuturan tersebut. Tuturan yang disampaikan Guru A memaksimalkan 
permufakatan atau kecocokan antara dirinya dan lawan tuturnya. Pada kajian 
pragmatik, maksud tuturan guru tersebut dapat dimaknai sebagai tuturan dengan 







6. Maksim Kesimpatisan  
Maksim kesimpatisan dapat dimaknai bahwa dalam suatu peristiwa tutur para 
penutur diharapkan dapat memaksimalkan sifat simpati antara satu pihak dan pihak 
lain (Rahardi, 2005:65). Senada dengan pernyataan tersebut Chaer (2010;61) 
mengemukakan bahwa kesimpatisan mengharuskan semua perserta pertuturan untuk 
memaksimalkan rasa simpati, dan meminimalkan rasa antipasti terhadap lawan 
tuturnya. Masyarkat tutur Indonesia sangat menjunjung rasa kesimpatisan ini, seorang 
yang berkomunikasi dengan antipati atau sinis dianggap tidak santun. 
Rahardi (2005:66) memberikan contoh tuturan yang mengandung maksim 
simpati seperti berikut. 
(6) Ani : “ Tut, nenekku meninggal.” 
Tuti : “ Innalilahiwaini’ilaihiroji’un. Ikut berduka cita” 
 
Tuturan (6) dilakukan oleh dua orang karyawan yang memiki hubungan yang 
baik pada saat mereka berada di ruangan kerja mereka. Tuti berusaha 
memaksimalkan sikap simpati pada lawan tuturnya. Penunjukkan sikap ikut 
berbelasungkawa yang ditunjukkan menandakan bahwa Tuti memanfaatkan maksim 
kesimpatisan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa seorang berbahasa secara 
santun diharapkan dapat menerapkan maksim-maksim prinsip kesantunan tersebut. 
Pada sebuah pertuturan hendaknya seorang penutur mamampu mengurangi kerugian 
bagi orang lain dan menambah keuntungan bagi orang lain. Mengurangi keuntungan 





memberikan pujian bagi orang lain. Mengurangi pujian bagi dirinya dan menambahi 
cacian pada dirinya. Mengurangi ketidaksesuaian pada dirinya dan meningkatkan 
kesesuaian bagi orang lain. Mengurangi rasa antipati dan menambahkan rasa simpati 
pada orang lain. 
 
C. Surat Permohonan Izin Tidak Masuk Sekolah 
1. Hakikat Surat Permohonan Izin Tidak Masuk Sekolah 
Surat adalah media komunikasi lisan antara seorang atau lembaga dengan 
seseorang atau lembaga lain (Kosasih, 2012:97). Pendapat senada dikemukakan oleh 
Hutabarat, dkk. (1981:11) yang mendefinisikan surat sebagai sehelai kertas atau lebih 
yang memuat bahan komunikasi yang dibuat seseorang maupun organisasi yang 
disampaikan kepada seseorang baik atas nama pribadi maupun organisasi. Ditinjau 
dari sifat isinya, surat adalah jenis karangan komposisi paparan; dari wujud 
peraturannya surat diinilai sebagai percakapan tertulis; dan dari fungsinya surat 
adalah suatu alat komunikasi tulis (Soedjito dan Solchan, 2004:1). Menurut beberapa 
defenisi tersebut dapat dikatakan jika surat adalah alat komunikasi yang 
mengomunikasikan sebuah pesan atau informasi melalui tulisan. Sederhananya, surat 
dapat dimaknai sebagai media untuk menyampaikan pernyataan atau pesan tertulis 
dari pihak satu kepada pihak lain, atas nama perseorangan atau atas nama jabatannya. 
Kata permohonan bermana permintaan kepada orang yang lebih tinggi 
kedudukannya (KBBI, 2002:966) sedangkan kata izin bermakna pernyataan 





bahwa surat permohonan izin adalah surat yang digunakan untuk meminta 
dikabulkannya sesuatu hal. Hal tersebut senada dengan pendapat Kosasih (2012:112) 
yang menjelaskan surat permohonan sebagai surat yang berisi permintaan terhadap 
penerima surat mengenai sesuatu hal. Menurut Sabariyanto (1988:101) surat 
permohonan adalah surat yang digunakan untuk meminta sesuatu hal kepada orang 
yang memiliki jabatan lebih tinggi (dalam konteks surat permohonan izin adalah 
pemilik otoritas pemberi izin). Surat permohonan izin diajukan seseorang karena ia 
tidak dapat melakukan sesuatu tugas disebabkan alasan tertentu. 
Berdasarkan uraian di atas, surat permohonan izin tidak masuk sekolah dapat 
didefinisikan sebagai surat yang digunakan untuk meminta agar diizinkan tidak 
mengikuti proses belajar mengajar di sekolah dikarenakan sesuatu hal. Permohonan 
tersebut disampaikan oleh orang tua/wali murid; ditujukan kepada wali kelas/guru 
sebagai pemilik otoritas pemberi izin. Permohonan izin siswa untuk tidak masuk 
sekolah biasanya dikarenakan siswa yang bersangkutan sedang sakit, ada kepentingan 
atau acara keluarga, dan kegiatan di luar sekolah yang tidak dapat ditinggalkan. 
 
2. Jenis-jenis Surat 
Surat merupakan sarana komunikasi tertulis. Banyak ahli mengelompokkan 
surat ke dalam beberapa kelompok. Pengelompokkan tersebut didasarkan pada 







a) Surat Pribadi 
Surat Pribadi yakni surat yang ditulis atas nama pribadi atau perorangan. 
Fungsinya bisa ditujukan kepada perorangan atau institusi (Kosasih, 2012:97). 
Pratjihno (via Sabariyanto, 1988:4) mengkategorikan surat ini dengan nama surat 
kekeluargaan. Surat yang ditujukan kepada perorangan atau keluarga disusun dalam 
bentuk tidak resmi, baik dalam bahasa maupun dalam struktur penyusunannya. 
Contohnya, surat perkenalan, surat ucapan terima kasih, surat permohonan maaf. 
Surat pribadi yang ditujukan kepada instansi, disusun dalam bentuk resmi (Kosasih, 
2012:98). Misalnya surat lamaran kerja dan surat jual beli. 
b) Surat Dinas 
Sabarudin Ahmad (via Sabariyanto, 1988:4) merumuskan bahwa surat dinas 
atau surat jawatan adalah surat yang diterbitkan kantor-kantor/jawatan pemerintah. 
Seiring perkembangannya, penggolongan surat dinas saat ini tidak hanya 
diperuntukkan bagi surat yang dikeluarkan institusi pemerintah saja, namun merujuk 
pada semua surat berisi persoalan kedinasan (Kosasih, 2012:98). Hal ini senada 
dengan pernyataan Sabariyanto (1988:5) yang berisi pernyataan yang menyatakan 
bahwa dalam perkembangannya penerbit surat dinas bukan hanya diperuntukkan bagi 
instansi pemerintah saja. Surat dinas dapat dibuat atas nama instansi, baik pemerintah 
maupun swasta, dan ditujukan kepada instansi lain atau perorangan (Kosasih, 
2012:98). Ciri kedinasan sebuah surat tidak semata-mata ditentukan oleh oleh isinya, 





surat, dan cap instansi (Sabariyanto, 1988:5) Contohnya, surat tugas, surat pengantar, 
dan surat keputusan.  
c) Surat Niaga 
Sabarudin Ahmad (via Sabariyanto, 1988:4) mendeinisikan surat dinas 
sebagai surat yang diterbitkan oleh badan perniagaan/perindustrian. Senada dengan 
pernyataan tersebut Kosasih (2012:98) menjelaskan bahwa surat niaga atau dikenal 
juga dengan istilah surat dagang, yakni surat yang ditulis untuk kepentingan bisnis 
atau perdagangan. Surat ini melibatkan dua pihak yakni, pembeli dan pedagang. 
Contohnya, surat perjanjian jual beli, surat pesanan, surat pengiriman barang. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa surat permohonan izin 
siswa untuk tidak masuk sekolah adalah salah satu contoh surat pribadi yang 
ditujukan kepada instansi resmi. Dengan demikian, penulisan surat izin harus 
memperhatikan tata kaidah bahasa dan surat-menyurat resmi. Tata kaidah kebahasaan 
meliputi kepatuhan penggunaan ejaan yang disempunakan sedangkan tata kaidah 
surat-menyurat resmi berkaitan dengan kepatuhan terhadap aturan tata tulis dan 
sistematika penulisan surat resmi. 
 
3. Bahasa dalam Surat Permohonan Izin Tidak Masuk Sekolah 
Bahasa dalam surat permohonan izin tidak masuk sekolah merupakan bahasa 
tulis. Pengelompokan bahasa surat sebagai bahasa tulis didasarkan pada teori 
Moeliono (1988:6) yang menyatakan bahwa ragam bahasa menurut sarananya dibagi 





(1988:1) yang menyatakan bahwa bahasa surat merupakan bahasa tulis yang memiliki 
ciri-ciri yang berbeda dengan bahasa lisan. Berlandaskan pada kedua teori senada 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa bahasa surat secara umum dinilai relatif lebih 
singkat dibanding dengan bahasa lisan. Dengan demikian, sebelum menulis surat 
penyusun harus memperhatikan dan mempertimbangkan baik-baik susunan kalimat, 
pilihan kata beserta artinya, dan perangkat ejaan serta kaidah mekanik lain.  
Bahasa dalam surat permohonan izin tidak masuk sekolah juga disebut sebagai 
bahasa yang memiliki ragam resmi. Penggolongan ini didasarkan pada pendapat 
Nababan (1994: 22-23) yang membedakan ragam bahasa menjadi lima macam, yaitu: 
ragam baku, ragam resmi, ragam usaha, ragam santai dan ragam akrab. Ragam resmi 
(formal) adalah ragam yang dipakai dalam pidato-pidato resmi, rapat dinas, rapat 
pimpinan suatu badan usaha, dan rapat yang resmi lainnya. Hal ini senada dengan 
pendapat Kosasih (2010:98) yang mengemukakan bahwa surat pribadi yang ditujukan 
kepada instansi, disusun dalam bentuk resmi. Penggunaan bahasa dalam penulisan 
surat resmi biasanya dengan menggunakan pemilihan bahasa yang singkat dan 
sederhana. Pemilihan bahasa secara singkat dan sederhana dimaksudkan agar isi surat 
mudah dan cepat dipahami. 
Bahasa dalam penulis surat (1) menggunakan bahasa yang komunikatif, dapat 
dimengerti oleh penulis dan penerima surat serta (2) menggunakan bahasa 
baku/resmi, yakni sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia (Depdikbud, 2009:4). 
Senada dengan hal tersebut (Soedjito dan Solchan, 2004:30-38) mengemukakan 





resmi (dinas), yaitu (1) penggunaan bahasa baku dan (2) penggunaan bahasa secara 
efektif. Penjelasan mengenai penngunaan bahasa baku dan penggunaan bahasa secara 
efektif dapat diperhatikan sebagai berikut. 
a) Bahasa Baku 
Bahasa baku adalah bahasa yang diakui benar, berdasarkan kaidah yang sudah 
dianggap lazim. Penggunaan bahasa baku dapat membawa wibawa bagi seseorang 
dan dipandang sebagai lambang status sosial tinggi (Soedjito dan Solchan, 2004:30-
31). Penggunaan bahasa baku dalam surat resmi dapat dikenali dari penggunaan 
ejaan, pemakaian kata dan bentuk kata, serta penggunaan kalimatnya. 
b) Bahasa Efektif 
Bahasa efektif merupakan bahasa yang secara tepat dapat mencapai sasaran. 
Penggunaan bahasa secara efektif sangat penting dalam surat dinas. Hal tersebut 
dikarenakan surat dinas tidak untuk berkomunikasi secara bertele-tele atau basa-basi. 
Penggunaan bahasa secara efektif dalam surat dinas dapat diperhatikan dari 
penggunaan bahasanya yang sederhana atau wajar, ringkas, jelas, sopan, dan menarik 
(Soedjito dan Solchan, 2004:33). 
 
4. Sistematika Penulisan Surat Permohonan Izin Tidak Masuk Sekolah 
Menulis surat izin tidak masuk sekolah tentu berbeda dengan menulis surat 
resmi  jenis surat yang  lain, misalnya surat pribadi yang ditujukan pada perorangan, 
surat dinas, dan surat niaga. Menulis surat permohonan izin tidak masuk sekolah 





permohonan izin tidak masuk sekolah pada umumnya ditulis dengan teknik penulisan 
bentuk lurus (block style). Surat bentuk lurus pada dasarnya disusun dengan aturan 
bagian surat diketik mulai margin kiri kecuali bagian tanggal surat, salam penutup, 
tanda tangan, dan nama terang. Secara umum, bagian-bagian dalam surat permohonan 
izin tidak masuk sekolah digambarkan sebagai berikut. 
 
______________  (a) 
________________ 




       ____________  (c) 
       (d1) ______________________________________ 
____________________________________________ 
      (d2) ______________________________________ 
_______________________________________       (d) 
____________________________________________ 










a. Tempat dan tanggal surat 
b. Alamat surat 
c. Salam pembuka 
d. Isi surat 
d1. Alenia pembuka 
d2. Alenia Pokok 
d3. Alenia penutup 
e. salam penutup 
f. penanggung  jawab atau 
pengirim surat 






a. Tempat dan Tanggal Surat  
Tempat dan tanggal surat menunjukan tempat dan waktu pembuatan surat. 
Tanggal surat ditulis secara lengkap yaitu tanggal ditulis dengan angka, bulan ditulis 
dengan huruf, dan tahun ditulis dengan angka. Sebelum tanggal surat tidak perlu 
ditulis nama kota, jika sudah tercantum pada kepala surat. Setelah tahun tidak diikuti 
tanda baca apa pun, nama bulan tidak boleh disingkat.   
Contoh:  
Jakarta, 26 April 2009 
17 Agustus 2010 
 
b.  Alamat Surat  
Alamat surat berisikan nama lengkap dan identitas atau alamat dari pihak 
yang terkirim. Alamat fungsinya sebagai penunjuk dalam menyampaikan surat 
kepada orang yang berhak menerimanya (Kosasih, 1010:100). Sabariyanto (1988:34-
35) menambahkan bahwa fungsi alamat surat adalah sebagai alat control bagi 
penerima surat (obyek surat) bahwa dirinya yang berhak menerima surat. Penulisan 
alamat dalam pada surat hanya berisi subjek surat (penerima) dan kota tempat instansi 










Yth. Wali Kelas SMAN 1 Prambanan 
Prambanan, Sleman 
Yth. Wali Kelas XI IPA 3  SMAN 1 
Prambanan Sleman 
di Sleman 
c. Salam Pembuka 
Salam pembuka umumnya berupa kata-kata atau sapaan (Kosasih, 2010:101).  
Pratjihno (via Sabariyanto, 1988:35) menyebut salam pembuka dengan istilah kata 
seru. Fungsi salam pembuka dalam surat adalah sebagai penghormatan terhadap 
pihak penerima surat (Kosasih, 2010:101). Kata-kata yang sering digunakan dalam 
salam pembuka adalah dengan hormat, Assalamualaikum Wr.Wb. 
 
d. Isi Surat  
Isi surat merupakan bagian terpenting yang terdapat dalam surat karena di 
dalamnya terdapat pokok persoalan yang akan disampaikan (Sabariyanto, 1988:36). 
Pada dasarnya isi surat terdiri atas tiga bagian, yaitu bagian alenia pembuka, alenia 
pokok, dan alenia penutup. 
d1.  Alenia pembuka surat biasanya tidak lebih satu kalimat. Alenia pembuka berisi 
pengantar maksud atau pokok isi surat (Kosasih, 2010:101). Alenia ini 
berfungsi untuk mengarahkan persoalan yang dikemukakan pada alenia isi; 
tidak semua surat di dalamnya terdapat alenia inti tergantung pada selera 






d2. Alenia pokok berisi informasi atau maksud yang ingin disampaikan dalam 
surat (Kosasih, 2010:101). Alenia isi merupakan wadah untuk menampung isi 
surat dan merupakan lanjutan informasi dari alenia pembuka (Sabariyanto, 
1988:38) 
d3. Alenia penutup berisi ucapan terima kasih kepada penerima surat, harapan, 
doa, dan sebagainya (Kosasih, 2010:101). Kalimat di dalam alenia ini lebih 
sederhana dibandingkan alenia sebelumnya dan tidak jarang hanya terdapat 
satu kalimat (Sabariyanto, 1988:41). 
 
e. Salam Penutup 
Salam penutup biasanya berisi kata-kata yang berfungsi untuk menyampaikan 
ungkapan rasa hormat kepada penerima surat (Kosasih, 2010:102). Salam penutup 
yang sering digunakan yakni hormat kami, hormat saya, wasalam, salam takzim, dan 
wassalamu alaikum Wr.Wb. Penulisan salam penutup bisa ditiadakan dengan alasan 
efisiensi (Sabariyanto, 1988:42). Penghilangan salam penutup juga bisa dilakukan 
dengan alasan supaya bentuk penghormatan kepada penerima surat wajar dan tidak 
berlebihan (Sabariyanto, 1988:35) 
 
f. Penanggung jawab 
Sebuah surat lebih kuat dan sah jika itu ditandatangani (Sabariyanto, 
1988:42). Pengirim surat merupakan pihak yang bertanggung jawab atas sebuah 






tangan (Kosasih, 2010:102). Penyajian bagian ini ditandai dengan data kenal 
kedinasan yaitu jabatan, nama terang, nomor induk pegawai dan cap dinas 
(Sabariyanto, 1988:42-43). Pada konteks surat permohonan izin tidak masuk sekolah 
penanggung jawab surat biasanya adalah orang tua atau wali murid. Penyajian data 
kenal yang dicantumkan adalah status sebagai wali murid/ orang tua siswa disertai 
dengan nama terang. 
 
D. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan Ika Arifianti pada tahun 2008 berjudul “Jenis tuturan, 
Implikatur, dan Kesantunan dalam Rubrik Konsultasi Seks dan Kejiwaan pada 
Tabloid Nyata”. Tesis Arifianti, Mahasiswa S2 Program Bahasa dan Sastra 
Indonesia Universitas Negeri Semarang  (2008) membahas Jenis tuturan, 
Implikatur, dan Kesantunan dalam Rubrik Konsultasi Seks dan Kejiwaan pada 
Tabloid Nyata. Dalam penelitian tersebut disimpulkan bahwa hasil penelitian 
menunjukkan bahwa jenis tindak tutur yang ditemukan, yaitu  tindak tutur 
representatif, tindak tutur ekspresif, tindak tutur komisif, tindak tutur isbati, dan 
tindak tutur direktif,  kajian implikatur, kajian kesantunan yang meliputi empat 
bidal, yaitu bidal kualitas, bidal kuantitas, bidal relevansi, dan bidal cara. 
Kesamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pada permasalahan 
yang akan dikaji yaitu tentang kesantunan pada komunikasi nonbersemuka. 





data dari penelitian sebelumnya berasal dari rubrik konsultasi seks dan kejiwaan 
pada tabloid Nyata. 
2. Penelitian yang dilakukan Anreas  Pebrico pada tahun 2013 berjudul “Analisis 
Tanda Baca Surat Izin Tugas Siswa SMA Negeri 3 Tanjungpinang”. Skripsi 
Pebrico, Mahasiswa S1 Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
Universitas Maritim Raja Ali Haji Tanjungpinang (2013) membahas tentang 
kesalahan penggunaan tanda baca dalam surat izin siswa. Dalam penelitian 
tersebut disimpulkan Kemampuan penggunaan dan penulisan tanda baca dalam 
surat izin siswa kelas X SMA Negeri 3 Tanjungpinang masih banyak kesalahan. 
Penggunaan dan penulisan tanda baca titik,  koma,  hubung,  titik  dua,  garis  
miring,  petik,  dan  petik  tunggal.  Kesalah  tersebut terdapat pada kepala surat, 
salam pembuka, salam penutup, penulisan nama orang, awal kalimat, dan akhir 
kalimat.  Serta tanda baca  yang dominan mengalami kesalahan ialah tanda baca 
titik (.) dan garis miring (/). Kesamaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya yaitu pada subjek yang akan dikaji yaitu wacana dalam surat izin 
tidak masuk sekolah siswa. Perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya, yaitu 
pada objek penelitiannya. Objek dalam penelitian ini adalah kesantunan dan 
ketidaksantunan penggunaan bahasa dalam surat permohonan izin tidak masuk 
sekolah SMAN 1 Prambanan Sleman sedangkan penelitian tersebut adalah 








A. Desain Penelitian 
Penelitian tentang kesantunan dalam surat permohonan izin tidak masuk 
sekolah siswa SMAN 1 Prambanan Sleman ini adalah penelitian deskriptif. 
Penelitian secara deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan data berupa 
kesantunan berbahasa dalam surat permohonan izin tidak masuk sekolah siswa 
SMAN 1 Prambanan Sleman. Metode deskriptif digunakan karena metode ini 
memberikan gambaran yang cermat terhadap keadaan individu, bahasa, gejala 
atau kelompok tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk membuat deskripsi, 
gambaran, lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai data atas 
fenomena yang diteliti.  
Sasaran penelitian ini adalah kesantunan berbahasa dalam surat permohonan 
izin tidak masuk sekolah siswa SMAN 1 Prambanan Sleman. Data dalam 
penelitian ini adalah berupa kata-kata. Data-data tuturan yang berhasil 
dikumpulkan kemudian dikelompokkan berdasarkan jumlah dan jenis maksim 
prinsip kesantunan Leech yang dipatuhi. Laporan dalam penelitian ini berisi 
kutipan-kutipan data untuk memberikan gambaran mengenai hasil analisis dari 
data yang diperoleh dalam penelitian tersebut.  
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah teks surat permohonan izin tidak masuk 
sekolah siswa SMAN 1 Prambanan Sleman. Data yang diperoleh dalam penelitian 
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ini adalah 26 surat permohonan izin. Surat permohonan izin tersebut dapat 
diklasifikasikan menjadi tiga kelompok surat yakni, surat permohonan izin pada 
kelas X, surat permohonan izin pada kelas XI, dan surat permohonan izin pada 
kelas XII. Berdasarkan klasifikasi tersebut ditemukan 9 surat siswa kelas X, 11 
surat siswa kelas 11, dan 6 surat siswa kelas XII. Pemilihan data penelitian berupa 
surat izin tidak masuk sekolah siswa SMAN 1 Prambanan Sleman ini dikarenakan 
masalah kesantunan berbahasa dalam komunkasi nonbersemuka (melalui surat) 
belum banyak diteliti. Dari 26 surat tersebut terdapat satu surat yang dibuat pada 
bulan Juli, satu surat bulan September 2013, tiga surat bulan Oktober 2013, dan 
sisanya 21 surat tertanggal bulan November 2013. 
Objek penelitian dalam kajian ini adalah kesantunan berbahasa yang 
terdapat pada surat permohonan izin tidak masuk sekolah siswa SMAN 1 
Prambanan Sleman. Penelitian ini menggunakan landasan teori prinsip kesantunan 
yang dikemukakan oleh Geoffrey Leech (1993) mengenai prinsip kesantunan.  
 
C. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
Tahapan pengumpulan data dilakukan dengan mencari dan mengumpulkan 
data, dengan cara menghimpun dan mengumpulkan surat permohonan izin tidak 
masuk sekolah siswa di SMAN 1 Prambanan Sleman. Data tersebut dihimpun dari 
meja guru piket dan ruang kelas.  
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode simak dengan 
teknik baca dan catat. Digunakan metode simak karena merupakan penyimakan 
penggunaan bahasa. Istilah menyimak di sini tidak hanya berkaitan dengan 
penggunaan bahasa lisan, tetapi juga bahasa tulis (Mahsun, 2005: 92). 
31 
 
Pengumpulan data menggunakan teknik baca dikarenakan cara yang digunakan 
untuk memperoleh data dilakukan dengan membaca penggunaan tuturan.  
 Teknik baca dalam penelitian ini dilakukan dengan membaca secara 
komprehensif 26 teks surat izin tidak masuk sekolah siswa SMAN 1 Prambanan 
Sleman untuk mendapat dokumen berupa data verbal dan mengintenskan pada 
kalimat-kalimat atau bagian surat yang terindikasi kesantunan atau 
ketidaksantunan berbahasa. Teknik catat dalam penelitian ini dilakukan dengan 
cara mencatat hasil membaca; berupa kalimat-kalimat atau bagian surat yang 
terindikasi kesantunan dan ketidaksantunan berbahasa. Kalimat atau bagian surat 
yang terindikasi kesantunan dan ketidaksantunan yang telah dicatat kemudian 
dijadikan korpus data dan diteliti kembali untuk dimasukkan ke dalam tabel 
tabulasi data. 
Contoh tabel tabulasi data: 
 
No Kode data Data S / 
TS 
Maksim Indikator 
1.  5/11/2013/A/01 
(dd/mm/yyyy/aa/xx) 
Kepada  
Yth. Bapak/Ibu Guru 
Wali Kelas  X. IPS 3 




Kata “Yth” kependekan 
dari yang terhormat 
merupakan pujian bagi 
lawan tutur 
Gambar 2. Tabel Tabulasi Data 
Keterangan: 
dd :  date atau tanggal surat 
mm :  month atau bulan surat 
yy :  year atau tahun surat 
aa :  alfabel atau kode urutan surat 
xx :  nomor urut data 
S :  Kategori data santun 




E. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri 
(human instrument). Instrumen dalam penelitian ini terdiri atas perangkat lunak 
dan perangkat keras. Peneliti menjadi instrumen penentu dalam penelitian, 
sedangkan perangkat-perangkat yang ada hanya digunakan sebagai alat bantu bagi 
peneliti dalam menentukan datanya. Berikut ini merupakan perangkat yang 
digunakan dalam penelitian ini.  Peneliti idealnya memiliki kemampuan dan 
pengetahuan tentang hal-hal yang berkaitan dengan masalah penelitian. Untuk 
melakukan penelitian, peneliti harus peka, mampu, logis, dan kritis dalam 
menjaring data.  Penelitian ini menggunakan alat bantu berupa perangkat keras 
dan lunak. 
1. Perangkat Lunak 
Perangkat lunak merupakan kriteria-kriteria yang digunakan sebagai 
patokan bahwa suatu tuturan dapat digunakan sebagai data. Dengan kata lain 
bahwa perangkat lunak merupakan alat bantu pembaku pada mentalitas peneliti. 
Perangkat lunak dalam penelitian ini berupa maksim-maksim prinsip kesantunan 
Leech beserta indikator kepatuhannya. Berikut akan disajikan matrik prinsip 









Matrik 1. Instrumen Prinsip Kesantunan Leech dan Indikator Kepatuhannya. 
 
NO Maksim Indikator Kepatuhan 
1 Maksim Kebijaksanaan Memaksimalkan keuntungan bagi mitra tutur  
Meminimalkan kerugian bagi mitra tutur 
 Memberikan keuntungan bagi mitra tutur 
 Tidak mengharuskan dan memaksa mitra tutur 
2 Maksim Kedermawanan Memaksimalkan pengorbanan diri sendiri 
Meminimalkan keuntungan diri sendiri 
 Menawarkan sesuatu kepada mitra tutur 
 Memberikan sesuatu kepada mitra tutur 
 Mempersilakan mitra tutur untuk melakukan sesuatu 
lebih dahulu dari dirinya 
3 Maksim Penghargaan Memaksimalkan pujian kepada mitra tutur 
Meminimalkan cacian pada mitra tutur 
 Berperasangka positif terhadap mitra tutur 
 Memberikan pujian kepada mitra tutur 
 Menghargai apa yang dilakukan pembaca 
 Tidak menyindir mitra tutur 
4 Maksim Kerendahan Hati Memaksimalkan cacian pada diri sendiri 
Meminimalkan pujian pada diri sendiri 
 Memosisikan mitra tutur lebih tinggi 
 Tidak menyombongkan diri 
 Tidak mengandung arogansi 
5 Maksim Permufakatan Memaksimalkan kecocokan bagi mitra tutur 
Meminimalkan ketidakcocokan bagi mitra tutur 
 Menerima gagasan mitra tutur 
 Tidak protektif terhadap gagasan diri sendiri 
6 Maksim Simpati Memaksimalkan rasa simpati kepada mitra tutur 
Meminimalkan rasa antipati kepada mitra tutur 
 Memberikan ucapan selamat kepada mitra tutur (jika 
mitra tutur mendapatkan kesuksesan/kebahagiaan) 
 Memberikan ucapan turut berduka cita dan 
belasungkawa (bila mendapatkan musibah) 
Diolah dari sumber Leech (1993), Rahardi (1999 dan 2005), dan Zamzani, dkk. (2009)  
Selain matrik prinsip kesantunan berbahasa Leech beserta indikator 
kepatuhannya, pada penelitian ini juga disajikan matrik prinsip kesantunan 
berbahasa Leech beserta indikator pelanggarannya. Berikut matrik prinsip 
kesantunan berbahasa Leech beserta indikator pelanggarannya 
2. Perangkat Keras 
Perangkat keras dalam penelitian ini menggunakan alat bantu yang 
menunjang dalam penelitian ini berupa tabel instrument prinsip kesantunan 
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berbahasa, dan komputer. Tabel instrumen kesantunan berbahasa digunakan 
sebagai alat bantu dalam mengidentifikasi data, tabel ini juga berfungsi sebagai 
visualisasi perangkat lunak dalam penelitian ini. Tabel instrumen tersebut 
berisikan kriteria prinsip kesantunan menurut Leech (1993). 
 
F. Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
padan pragmatis. Metode padan pragmatis adalah metode padan di mana alat 
penentunya yaitu mitra tutur (Sudaryanto, 1993:13). Metode padan pragmatik 
digunakan untuk menganalisis hubungan faktor kebahasaan dan nonkebahasaan 
penggunaan, misalnya satuan kebahasaan menurut reaksi atau akibat yang terjadi 
atau yang timbul pada lawan atau mitra wicaranya. Penggunaan metode ini 
didasarkan pada anggapan bahwa bahasa yang diteliti memiliki hubungan dengan 
faktor-faktor di luar kebahasaan. Sifat hubungan ini berkaitan dengan topik yang 
dibicarakan, jenis tuturan yang muncul, siapa penutur dan mitra tuturnya serta 
pengaruh bahasa asing terhadap bahasa yang digunakan.  
Analisis data dengan menggunakan metode padan pragmatis ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan kesantunan berbahasa dalam surat permohonan izin tidak 
masuk sekolah siswa SMAN 1 Prambanan Sleman. Metode ini juga digunakan 
sebagai penunjang metode penelitian deskriptif yang digunakan oleh peneliti.  
 
G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Keabsahan data bertujuan untuk meyakinkan atau menguatkan bahwa 
temuan dapat temuan dalam penelitian dapat dipercayai. Teknik pemeriksaan 
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keabsahan data dalam penelitian ini adalah teknik interarater. Teknik interater 
digunakan ketekunan peneliti untuk mengkaji dengan membaca/menyimak secara 
konsisten suatu tindak tutur hingga data yang diinginkan diperoleh. Ketekunan 
pengamatan dilakukan dengan cara membaca dan menyimak data secara berulang-
ulang suatu data untuk pemaknaan dan penafsiran data. Penafsiran dan pemaknaan 
data dilakukan berulang ulang dengan tujuan data yang ditafsirkan merupakan 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini akan disajikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 
kesantunan berbahasa dalam surat permohonan izin tidak masuk sekolah siswa 
SMAN 1 Prambanan Sleman. Dekripsi data hasil penelitian dan pembahasan pada 
bab ini disajikan berdasarkan rumusan masalah dan tujuan masalah. Hasil 
penelitian dideskripsikan dalam bentuk tabel yang disesuaikan dengan rumusan 
masalah dan tujuan penelitian. Penjabaran dalam pembahasan akan dilakukan 
berdasarkan hasil penelitian tersebut. Pembahasan terhadap hasil penelitian 
dilakukan secara deskriptif. 
 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ditemukan beberapa hal 
terkait dengan kesantunan berbahasa dalam surat izin tidak masuk sekolah siswa 
SMAN 1 Prambanan Sleman. Pemerolehan hasil penelitian tersebut difokuskan 
pada rumusan masalah yang telah ditentukan yakni kesantunan bahasa dalam surat 
permohonan izin tidak masuk sekolah siswa SMAN 1 Prambanan Sleman Fokus 








Tabel 1: Kepatuhan Prinsip Kesantunan dalam Surat Permohonan Izin 
Tidak Masuk Sekolah Siswa SMAN 1 Prambanan 
 
Kesantunan berbahasa Jumlah 
1 Maksim  Maksim Penghargaan 57 
Maksim Kerendahan Hati 15 
2 Maksim Maksim Kebijaksanaan dan Maksim Kerendahan Hati 12 
Maksim Penghargaan dan Maksim Kerendahan Hati 25 
3 Maksim Maksim Kebijaksanaan, Maksim Penghargaan, dan 




 Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa dari 26 surat izin tidak masuk 
sekolah siswa SMAN 1 Prambanan Sleman ditemukan 110 tuturan data tuturan 
santun. Dari data tersebut diketahui bahwa terdapat 70 kepatuhan satu maksim, 39 
kepatuhan dua maksim dan ada 1 kepatuhan tiga maksim. Kepatuhan terhadap 
maksim-maksim prinsip kesantunan yang ditemukan dalam surat permohonan izin 
tidak masuk sekolah berupa kepatuhan maksim penghargaan, maksim kerendahan 
hati, maksim kebijaksanaan, dan maksim permufakatan. Dalam penelitian ini 
tidak ditemukan adanya kepatuhan terhadap maksim kedermawanan, 
permufakatan, dan maksim kesimpatian. Kepatuhan terhadap satu maksim prinsip 
kesantunan dalam surat permohonan izin tidak masuk sekolah siswa SMAN 1 
Prambanan Sleman terdiri dari 12 kepatuhan terhadap maksim penghargaan dan 
15 kepatuhan maksim kerendahan hati. Kepatuhan terhadap dua maksim prinsip 
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kesantunan dalam surat permohonan izin tidak masuk sekolah siswa SMAN 1 
Prambanan Sleman terdiri dari 57 kepatuhan terhadap maksim kebijaksanaan dan 
maksim kerendahan hati dan 25 kepatuhan maksim penghargaan dan kerendahan 
hati. Kepatuhan terhadap tiga maksim prinsip kesantunan dalam surat 
permohonan izin tidak masuk sekolah siswa SMAN 1 Prambanan Sleman hanya 
terdapat satu kepatuhan pada maksim kebijaksanaan, maksim penghargaan, dan 
maksim kerendahan hati. Deskripsi mengenai kepatuhan dan pelanggaran maksim 
kesantunan lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel lampiran pada halaman 61. 
 
B. Pembahasan 
Berdasarkan temuan data pada hasil penelitian diketahui bahwa dalam 
surat permohonan izin tidak masuk sekolah siswa SMAN 1 Prambanan Sleman 
menggunakan bahasa santun. Kesantunan pada data tersebut merujuk pada 
kepatuhan terhadap maksim prinsip kesantunan. Pembahasan dalam penelitian ini 
hanya difokuskan pada kesantunan tuturan dalam surat izin tidak masuk sekolah 
siswa SMAN 1 Prambanan Sleman.  
Kesantunan berbahasa dalam penelitian ini berkaitan dengan kepatuhan 
para penulis surat izin tidak masuk sekolah terhadap maksim-maksim prinsip 
kesantunan yang diformulasikan oleh Leech. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa dalam surat izin tidak masuk sekolah siswa SMA Negeri 1 Prambanan 
Sleman terdapat 110 tuturan yang mematuhi maksim-maksim prinsip kesantunan. 
Berdasarkan data yang diperoleh dan dianalisis dalam penelitian ini dalam satu 
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tuturan (satu kalimat atau bagian surat) ditemukan adanya satu kepatuhan, dua 
kepatuhan, dan tiga kepatuhan terhadap maksim-maksim prinsip kesantunan.  
Setelah dilakukan analisis data terdapat 72 kepatuhan satu maksim, 37 
kepatuhan dua maksim, dan ada 1 tuturan menunjukkan kepatuhan terhadap tiga 
maksim kesantunan. Pada penelitian ini kepatuhan pada satu maksim terdapat tiga 
maksim yang dipatuhi, yakni maksim maksim penghargaan, dan maksim 
kerendahan hati. Kepatuhan terhadap dua maksim terdapat lima jenis gabungan 
maksim yang dipatuhi, yaitu maksim kerendahan hati dan maksim penghargaan, 
maksim kerendahan hati dan maksim kebijaksanaan, dan maksim permufakatan 
dan maksim penghargaan. Kepatuhan terhadap tiga maksim hanya terdapat satu 
tuturan yakni maksim kebijaksanaan, maksim penghargaan, dan maksim 
kerendahan hati. 
 
a. Kepatuhan Satu Maksim 
1) Maksim Penghargaan 
Maksim penghargaan berkaitan dengan aturan dalam pertuturan untuk 
memaksimalkan penghargaan atau rasa hormat terhadap orang lain dan 
meminimalkan rasa tidak hormat atau cacian bagi pihak lain. Seorang yang 
mematuhi maksim ini dinilai sebagai orang yang mampu menghargai orang lain 
dan memiliki toleransi tinggi. Kepatuhan terhadap maksim penghargaan biasanya 
ditandai dengan ciri-ciri mampu berperasangka baik atau positif terhadap mitra 
tutur, memberikan pujian terhadap mitra tutur, dan mampu menghargai apa yang 
dilakukan oleh mitra tutur. Contoh penerapan maksim penghargaan dalam surat 
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permohonan izin tidak masuk sekolah siswa SMAN 1 Prambanan Sleman dapat 
diperhatikan pada tuturan berikut. 
 
(1) Kpd 
Yth: Bpk/Ibu Guru  
Pengampu Kelas XI 
di tempat 
(Data nomor 14/11/2013/P/01) 
 Informasi Indeksikal : Dituturkan oleh orang tua/wali murid pada 
bagian alamat tujuan surat permohonan izin 
tidak masuk sekolah yang isinya berfungsi 
penunjuk dalam menyampaikan surat kepada 
orang yang berhak menerimanya. 
 
Kepatuhan maksim penghargaan terdapat pada data (1) karena tuturan 
tersebut dirasa memaksimalkan penghargaan bagi mitra tutur. Upaya 
memaksimalkan penghargaan kepada lawan tutur ditunjukkan pada penggunaan 
singkatan “Yth”. Penggunaan kata “Yth” yang merupakan kependekan dari “yang 
terhormat” secara semantis memiliki arti yang paling dihormati. Dengan 
demikian, secara pragmatik penggunaan kata tersebut dapat ditasirkan sebagai 
upaya penulis surat memberikan pujian kepada mitra tuturnya guna 
memaksimalkan rasa hormat kepada penerima surat. Contoh lain penerapan 
maksim penghargaan dalam surat permohonan izin tidak masuk sekolah siswa 
SMAN 1 Prambanan Sleman dapat diperhatikan pada tuturan berikut. 
 
(2) Dengan hormat, 
 (Data nomor 15/11/2013/E/01) 
 Informasi Indeksikal : Dituturkan oleh orang tua/wali murid pada 
bagian salam pembuka surat permohonan izin 
tidak masuk sekolah yang isinya berfungsinya 





Tuturan (2) di atas dapat dikatakan sebagai tuturan yang menerapkan 
maksim penghargaan di dalamnya karena tuturan tersebut dirasa telah 
memberikan pujian bagi mitra tuturnya. Pematuhan terhadap maksim 
penghargaan pada bagian surat tersebut dapat dilihat dari penggunaan gabungan 
kata “dengan hormat”. Penggunaan gabungan kata “dengan hormat” pada tuturan 
tersebut (2) dimaksudkan oleh penulis surat permohonan izin untuk memberikan 
pujian bagi penerimanya. Tuturan “dengan hormat” pada salam pembuka surat 
permohonan izin tidak masuk sekolah merupakan strategi penerapan kesantunan 
penulis surat (orang tua/wali murid) kepada pihak penerima surat (guru/wali 
kelas); dengan cara memberikan pujian kepada penerima suratnya. Contoh lain 
penerapan maksim penghargaan dalam surat permohonan izin tidak masuk 
sekolah siswa SMAN 1 Prambanan Sleman dapat diperhatikan pada tuturan 
berikut. 
 
(3) Atas perhatian dan kebijaksanaan Ibu, saya ucapkan terima kasih 
 (Data nomor 19/11/2013/S/04) 
 Informasi Indeksikal : Dituturkan oleh orang tua/wali murid pada bagian 
alenia penutup surat permohonan izin tidak 
masuk sekolah yang berisi ucapan terima kasih 
kepada penerima surat. 
 
 
Kepatuhan maksim penghargaan terdapat pada data (3) karena tuturan 
tersebut dirasa memaksimalkan pujian bagi mitra tutur. Upaya memaksimalkan 
penghargaan kepada lawan tutur ditunjukkan pada penggunaan singkatan “terima 
kasih” dan “kebijaksanaan”. Penggunaan kata “terima kasih dan kebijaksanaan” 
memiliki arti sebagai pujian bagi mitra tutur. selain ditandai dengan dua kata 
tersebut, kepatuhan terhadap maksim penghargaan juga dapat diperthatikan pada 
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penggunaan klausa “Atas perhatian dan kebijaksanaan Ibu, saya ucapkan terima 
kasih”. Penggunaan klausa tersebut secara pragmatik dapat dimaknai sebagai 
upaya penutur untuk berperasangka positif terhadap mitra tuturnya. Dengan 
demikian, penutur telah menerapkan penggunaan maksim penghargaan bagi mitra 
tuturnya. 
 
2) Maksim Kerendahan Hati 
Maksim kerendahan hati berkaitan dengan aturan dalam pertuturan untuk 
memaksimalkan ketidakhormatan pada diri sendiri dan meminimalkan rasa 
hormat pada sendiri. Seorang yang dapat menerapkan maksim ini dengan baik 
akan dinilai sebagai seorang yang tidak sombong dan rendah hati. Kepatuhan 
terhadap maksim kerendahan hati ditandai dengan ciri-ciri memosisikan penerima 
surat pada posisi yang lebih tinggi, tidak menyombongkan diri, tidak mengandung 
arogansi, dan tidak membanggakan diri. Contoh lain penerapan maksim 
penghargaan dalam surat permohonan izin tidak masuk sekolah siswa SMAN 1 
Prambanan Sleman dapat diperhatikan pada tuturan berikut.  
 
(4) Cukup sekian dari kami bila ada kata-kata yang kurang berkenan kami 
minta maaf. 
(Data nomor 19/11/2013/H/03) 
 
 Informasi Indeksikal : Dituturkan oleh orang tua/wali murid pada 
bagian alenia penutup surat permohonan izin 
tidak masuk sekolah yang isinya berfungsinya 






Tuturan pada data (4) tersebut menerapkan kepatuhan terhadap maksim 
kerendahan hati. Hal tersebut tampak dari penggunaan “bila ada kata-kata yang 
kurang berkenan” dan “minta maaf”. Berkenan memiliki makna semantis setuju, 
suka, dan sudi. Penggunaan istilah/kata ini diperuntukkan untuk merujuk mitra 
tutur dengan skala sosial lebih tinggi. Penggunaan gabungan kata “minta maaf” 
juga dapat dimaknai sebagai permintaan ampun dan penyesalan. Pengungkapan 
penyesalan dan permintaan maaf atas kesalahan yang belum atau tidak 
diperbuatnya merupakan cara penulis surat untuk menjalin kesantunan dalam 
tuturannya. Pada konteks surat tersebut secara pragmatik dapat dimaknai bahwa 
penulis surat mengutarakan maaf sebagai upaya untuk menekan arogansi dan 
kebanggaan dalam diri sendiri. Dengan penutur berusaha memosisikan lawan 
tutur lebih tinggi dan menekan arogansi serta kebanggaan diri maka penutur telah 
meminimalkan pujian diri dan memaksimalkan cacian pada diri sendiri. Contoh 
lain penerapan maksim kerendahan hati dalam surat permohonan izin tidak masuk 
sekolah siswa SMAN 1 Prambanan Sleman dapat diperhatikan pada tuturan 
berikut. 
 
(5) Demikian surat izin ini saya buat semoga dapat dimaklumi dan 
diperkenankan  
(Data nomor 14/11/2013/Q/04) 
 Informasi Indeksikal : Dituturkan oleh orang tua/wali murid pada 
bagian alenia penutup surat permohonan izin 
tidak masuk sekolah yang isinya berfungsinya 
sebagai permohonan dan harapan kepada 
lawan tutur. 
 
Tuturan pada data (5) tersebut menerapkan kepatuhan terhadap maksim 
kerendahan hati. Hal tersebut tampak dari penggunaan “semoga dapat dimaklumi 
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dan diperkenankan”. Penggunaan kata “semoga dapat dimakumi dan 
diperkenankan” pada tuturan tersebut memiliki makna pragmatis bahwa penutur 
berusaha untuk memaksimalkan ketidakhormatan terhadap dirinya dan 
meminimalkan rasa hormat pada diri sendiri. Pemilihan diksi tersebut memiliki 
makna bahwa penutur dalam pertuturan tersebut tampak berusaha memosisikan 
lawan tutur lebih tinggi dan menekan arogansi serta kebanggaan diri maka 
penutur telah meminimalkan pujian diri dan memaksimalkan cacian pada diri 
sendiri.  
 
b. Kepatuhan Dua Maksim 
1) Maksim Kebijaksanaan dan Maksim Kerendahan Hati 
Kepatuhan maksim kebijaksanaan dan maksim kerendahan hati seperti 
terdapat pada data berikut. 
 
(6) Memohon izin adik saya tidak dapat mengikuti pelajaran pada hari ini 
karena menjenguk neneknya yang sedang sakit di Sragen  
(Data nomor 19/10/2013/K/02) 
 Informasi Indeksikal : Dituturkan oleh kakak pada bagian alenia 
penutup surat permohonan izin tidak masuk 
sekolah yang isinya berfungsinya sebagai 
permohonan dan harapan kepada lawan tutur. 
 
Tuturan pada data (6) tersebut menerapkan dua maksim sekaligus. Dua 
maksim tersebut adalah maksim kebijaksanaan dan maksim kerendahan hati. 
Penerapan kepatuhan terhadap maksim kebijaksanaan tampak dari penggunaan 
kata “memohon izin”. Penggunaan gabungan kata “memohon izin” pada tuturan 
tersebut dapat dimaknai sebagai tuturan yang tidak mengharuskan dan memaksa 
lawan tutur untuk melakukan atau memberikan sesuatu kepada dirinya. Pada 
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tuturan tersebut penutur berusaha meminimalkan kerugian bagi mitra tuturnya 
dengan tidak memaksakan apa yang diinginkannya. Penutur pada pertuturan 
tersebut memiliki kebebasan untuk memberikan izin atau tidak memberikan izin 
bagi putra/putri penulis surat. 
Penerapan kepatuhan terhadap maksim kerendahan hatijuga tampak dari 
penggunaan kata “memohon izin”. Secara semantik kata memohon memiliki 
makna permintaan yang diungkapkan kepada seseorang yang memiliki kedudukan 
lebih tinggi, sedangkan kata izin memiliki arti pengabulan dan persetujuan untuk 
membolehkan. Pada konteks kesantunan dalam surat permohonan izin tidak 
masuk sekolah penggunaan kata “memohon izin” memiliki makna jika seorang 
penutur berusaha memaksimalkan kesantunan kepada mitra tuturnya dengan 
memosisikan mitra tuturnya pada posisi lebih posisi yang lebih tinggi. Dengan 
demikian, penutur telah meminimalkan penghargaan bagi dirinya sendiri. Contoh 
lain penerapan maksim kebijaksanaan dan kerendahan hati dalam surat 
permohonan izin tidak masuk sekolah siswa SMAN 1 Prambanan Sleman dapat 
diperhatikan pada tuturan berikut. 
 
(7) Untuk itu sudi kiranya Bapak, Ibu memberikan izin pada anak kami. 
(Data nomor 13/11/1013/D/03) 
 Informasi Indeksikal : Dituturkan oleh orang tua/wali murid pada 
bagian alenia penutup surat permohonan izin 
tidak masuk sekolah yang isinya berfungsinya 
sebagai permohonan dan harapan kepada 
lawan tutur. 
 
Tuturan pada data (7) tersebut menerapkan dua maksim sekaligus. Dua 
maksim tersebut adalah maksim kebijaksanaan dan maksim kerendahan hati. 
Penerapan kepatuhan terhadap maksim kebijaksanaan tampak dari penggunaan 
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kata “sudi kiranya”. Penggunaan gabungan kata “sudi kiranya” pada tuturan 
tersebut dapat dimaknai sebagai tuturan yang tidak mengharuskan dan memaksa 
lawan tutur untuk melakukan atau memberikan sesuatu kepada dirinya. Pada 
tuturan tersebut penutur berusaha meminimalkan kerugian bagi mitra tuturnya 
dengan tidak memaksakan apa yang diinginkannya. Penutur pada pertuturan 
tersebut memiliki kebebasan untuk memberikan izin atau tidak memberikan izin 
bagi putra/putri penulis surat. 
Penerapan kepatuhan terhadap maksim kerendahan hatijuga tampak dari 
penggunaan kata “sudi kiranya”. Secara semantik kata “sudi kiranya” memiliki 
yakni kesediaan atau izin dari pihak yang memiliki kedudukan lebih tinggi. Pada 
konteks kesantunan dalam surat permohonan izin tidak masuk sekolah 
penggunaan kata “sudi kiranya” dapat ditafsirkan sebagai upaya seorang penutur 
untuk memaksimalkan kesantunan kepada mitra tuturnya dengan memosisikan 
mitra tuturnya pada posisi lebih posisi yang lebih tinggi. Dengan demikian, 
penutur telah meminimalkan penghargaan bagi dirinya sendiri.  
 
2) Maksim Penghargaan dan Maksim Kerendahan Hati 
Kepatuhan maksim penghargaan dan maksim kerendahan hati seperti 
terdapat pada data berikut. 
(8) Atas terkabulnya pemintaan kami ucapkan banyak terima kasih apabila 
ada kesalahan kami minta maaf  
(Data nomor 15/11/2013/E/03) 
 Informasi Indeksikal : Dituturkan oleh orang tua/wali murid pada 
bagian alenia penutup surat permohonan izin 
tidak masuk sekolah yang isinya berfungsinya 





Tuturan pada data (8) tersebut menerapkan dua maksim sekaligus. Dua 
maksim tersebut adalah maksim penghargaan dan maksim kerendahan hati. 
Penerapan kepatuhan terhadap maksim penghargaan tampak dari penggunaan kata 
“terima kasih”. Penggunaan kata “terima kasih” pada tuturan tersebut dapat 
diartikan sebagai pujian bagi mitra tutur. Penggunaan kata tersebut dimaksudkan 
untuk memaksimalkan rasa hormat bagi lawan tutur dengan memberikan pujian. 
Penerapan maksim penghargaan juga dapat diperhatikan dari penggunaan tuturan 
“Atas terkabulnya pemintaan kami ucapkan banyak terima kasih apabila ada 
kesalahan kami minta maaf” penggunaan kata tersebut dapat diartikan sebagai 
wujud sikap berperasangka positif kepada lawan tuturnya. Sikap berperasangka 
positif tersirat dari ucapan terima kasih atas terkabulnya permohonan izin meski 
pada saat itu mitra tutur belum memberikan izin. Dengan demikian, pemberian 
pujian dan perasangka positif bagi lawan tutur dapat dimaknai sebagai upaya 
penutur dalam memaksimalkan rasa hormat serta meminimalkan rasa tidak 
hormat pada mitra tutur. 
Penerapan maksim kerendahan hati pada data tuturan (8) tersebut dapat 
diperhatikan dari penggunaan kata “apabila ada kesalahan kami minta maaf”. 
Penggunaan tuturan “apabila ada kesalahan kami minta maaf” dapat dimaknai 
sebagai permintaan ampun dan penyesalan. Pengungkapan penyesalan dan 
permintaan maaf atas kesalahan yang belum atau tidak diperbuatnya merupakan 
cara penulis surat untuk menjalin kesantunan dalam tuturannya. Pada konteks 
surat tersebut secara pragmatik dapat dimaknai bahwa penulis surat mengutarakan 
maaf sebagai upaya untuk menekan arogansi dan kebanggaan dalam diri sendiri. 
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Contoh lain penerapan maksim penghargaan dan kerendahan hati dalam surat 
permohonan izin tidak masuk sekolah siswa SMAN 1 Prambanan Sleman dapat 
diperhatikan pada tuturan berikut. 
 
(9) Hormat kami 
 
Mujiman. 
(Data nomor 19/11/2013/H/04) 
 Informasi Indeksikal : Dituturkan oleh orang tua/wali murid pada 
bagian alenia penutup surat permohonan izin 
tidak masuk sekolah yang isinya berfungsinya 
sebagai permohonan dan harapan kepada 
lawan tutur. 
 
Tuturan pada data (9) tersebut menerapkan dua maksim sekaligus. Dua 
maksim tersebut adalah maksim penghargaan dan maksim kerendahan hati. 
Penerapan kepatuhan terhadap maksim penghargaan tampak dari penggunaan 
tuturan “hormat kami”. Penggunaan kata “hormat kami” pada tuturan tersebut 
dapat dimaknai sebagai upaya penutur untuk memaksimalkan penghormatan 
kepada mitra tutur dengan memberikan pujian. Penggunaan kata “hormat kami” 
dapat dimaknai sebagai penyampaian rasa hormat penulis surat terhadap penerima 
suratnya. 
Penerapan maksim kerendahan hati pada data tuturan (9) juga dapat 
diperhatikan pada penggunaan gabungan kata “hormat kami”. Kata “hormat 
kami” pada tuturan dapat diartikan sebagai upaya mitra tutur untuk memosisikan 
lawan tutur pada posisi yang lebih tinggi. Pada konteks surat tersebut secara 
pragmatik kata “hormat kami” juga dapat dimaknai bahwa penulis surat 
mengutarakan maaf sebagai upaya untuk menekan arogansi dan kebanggaan 




c. Kepatuhan Tiga Maksim 
Data tuturan yang menerapkan kepatuhan terhadap tiga maksim hanya 
ditemukan satu tuturan. Satu tuturan tersebut menerapkan kepatuhan pada maksim 
penghargaan, maksim kerendahan hati, dan maksim kebijaksanaan. Penerapan 
kepatuhan tiga maksim tersebut seperti terdapat pada data berikut. 
 
(10) Untuk itu kami mohon perkenankan kiranya anak kami di berikan izin 
dan atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih  
(Data nomor 05/11/2013/C/03) 
 Informasi Indeksikal : Dituturkan oleh orang tua/wali murid pada 
bagian alenia penutup surat permohonan izin 
tidak masuk sekolah yang isinya berfungsinya 
sebagai permohonan dan harapan kepada 
lawan tutur. 
 
Tuturan pada data (10) tersebut menerapkan tiga maksim sekaligus. Tiga 
maksim tersebut adalah maksim penghargaan, maksim kerendahan dan maksim 
kebijaksanaan. Penerapan kepatuhan terhadap maksim penghargaan tampak dari 
penggunaan tuturan “Atas perhatiannya saya ucapkan terima kasih”. Penggunaan 
tuturan tersebut dapat diartikan sebagai pujian bagi mitra tutur. Tuturan tersebut 
dimaksudkan untuk memaksimalkan rasa hormat bagi lawan tutur dengan 
memberikan pujian. Dengan kata lain, tuturan tersebut dapat diartikan sebagai 
wujud sikap berperasangka positif kepada lawan tuturnya. Sikap berperasangka 
positif tersirat dari ucapan “atas perhatiannya saya ucapkan terima kasih” meski 
pada saat itu mitra tutur belum menunjukan sikap perhatiann. Dengan demikian, 
pemberian pujian dan perasangka positif bagi lawan tutur dapat dimaknai sebagai 
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upaya penutur dalam memaksimalkan rasa hormat serta meminimalkan rasa tidak 
hormat pada mitra tutur. 
Penerapan kepatuhan terhadap maksim kebijaksanaan tampak dari 
penggunaan tuturan “mohon perkenankan kiranya anak kami di berikan izin”. 
Penggunaan gabungan tuturan “mohon perkenankan kiranya anak kami di berikan 
izin” pada tuturan tersebut dapat dimaknai sebagai tuturan yang tidak 
mengharuskan dan memaksa lawan tutur untuk melakukan atau memberikan 
sesuatu kepada dirinya. Pada tuturan tersebut penutur berusaha meminimalkan 
kerugian bagi mitra tuturnya dengan tidak memaksakan apa yang diinginkannya. 
Penutur pada pertuturan tersebut memiliki kebebasan untuk memberikan izin atau 
tidak memberikan izin bagi putra/putri penulis surat. 
Penerapan kepatuhan terhadap maksim kerendahan hati juga tampak dari 
penggunaan kata “mohon perkenankan kiranya anak kami di berikan izin”. Kata 
“mohon kiranya” memiliki makna permintaan yang diungkapkan kepada 
seseorang yang memiliki kedudukan lebih tinggi, sedangkan kata “diberi izin” 
memiliki arti pemberian pengabulan dan persetujuan untuk membolehkan. Pada 
konteks kesantunan dalam surat permohonan izin tidak masuk sekolah 
penggunaan kata “memohon izin” memiliki makna jika seorang penutur berusaha 
memaksimalkan kesantunan kepada mitra tuturnya dengan memosisikan mitra 
tuturnya pada posisi lebih posisi yang lebih tinggi. Dengan demikian, penutur 








A. Simpulan   
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai kesantunan berbahasa 
dalam surat permohonan izin tidak masuk sekolah siswa SMA Negeri 1 Prambanan 
Sleman maka dapat disimpulkan bahwa kesantunan dalam penelitian ini dapat dilihat 
berdasarkan kepatuhannya terhadap maksim-maksim prinsip kesantunan. Pematuhan 
maksim prinsip kesantunan yang terdapat dalam surat permohonan izin tidak masuk 
sekolah siswa SMA Negeri 1 Prambanan Sleman berupa pematuhan satu maksim, 
dua maksim, dan tiga maksim. Pematuhan satu maksim dalam penelitian ini yaitu 
maksim maksim kerendahan hati, dan maksim penghargaan. Terdapat pula 
pematuhan dua maksim seperti maksim kerendahan hati dan maksim penghargaan, 
maksim kerendahan hati dan maksim permufakatan serta maksim kerendahan hati 
dan maksim kebijaksanaan. Sementara itu, terdapat pula pematuhan tiga maksim 
yakni maksim kerendahan hati,  maksim kebijaksanaan dan maksim penghargaan. 
Pada data hasil penelitian ini tidak ditemukan adanya pematuhan terhadap maksim 
kesimpatisan. Dari maksim-maksim prinsip kesantunan di atas, maksim yang paling 
banyak dipatuhi adalah maksim penghargaan. Kepatuhan pada maksim penghargaan 
paling banyak ditemukan karena penulis surat (dalam hal ini orang tua/wali murid)  





Beberapa hal yang dapat diimplikasikan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Berdasarkan penelitian di atas, diketahui bahwa data-data yang telah dianalisis 
adalah tuturan-tuturan yang santun dan dapat digunakan sebagai materi atau 
media pembelajaran menulis dan menyunting surat resmi. 
2. Berdasarkan hasil penelitian, yang menunjukkan bahwa surat permohonan izin 
tidak masuk sekolah siswa SMAN 1 Prambanan Sleman sebagian besar sudah 
menerapkan prinsip kesantunan, yang dapat digunakan sebagai model atau contoh 
bagi penulis surat lain. 
3. Dengan adanya penelitian mengenai kesantunan berbahasa ini dapat diketahui 
bahwa kesantunan adalah salah satu bagian dari cabang ilmu pragmatik yang 
dapat dimasukkan ke dalam kurikulum pelajaran bahasa Indonesia, khususnya 
dalam keterampilan berbahasa produktif, yakni menulis dan berbicara. 
 
C. Keterbatasan Penelitian  
Selama mengerjakan penelitian ini, peneliti menemukan keterbatasan 
penelitian sebagai berikut. 
1. Surat izin tidak masuk sekolah tidak terdokumentasi dan terkumpul dengan baik.. 
Hal ini karena sebagian besar surat dibiarkan begitu saja di meja piket dan meja 
guru di masing-masing kelas, sehingga sebagian data sudah dibuang. Dengan 
demikian, data yang di dapatkan tidak begitu banyak. 
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2. Penelitian hanya difokuskan pada kesantunan berbahasa, aspek tata bahasa, ejaan, 
dan kaidah penulisan surat tidak dianalisis dalam penelitian ini. 
 
D. Saran  
  
1. Bagi penulis surat izin, penerapan kesantunan berbahasa perlu dilakukan. 
Penggunaan kesantunan berbahasa akan memperlancar proses penyampaian pesan 
dan maksud penulis surat dalam komunikasi nonbersemuka. 
2. Bagi pembelajaran di sekolah, materi kesantunan berbahasa ini dapat digunakan 
sebagai materi tambahan yang diimplementasikan dalam pembelajaran dan dapat 
dikaitkan dalam muatan pendidikan karakter. 
3. Bagi peneliti, penelitian tentang kesantunan berbahasa perlu ditingkatkan, karena 
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